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 Abstract: Mata pelajaran IPA diharapkan dapat melatih 
peserta didik untuk berpikir ilmiah dan sistematis. Tujuan 
utama pembelajaran adanya pembelajaran IPA agar 
peserta didik dapat mempelajari konsep sains yang 
kemudian dapat diimplementasikan untuk menyelesaikan 
permasalah dalam sehari. Hasil ulangan harian peserta 
didik kelas VIIC SMP 26 Semarang juga menunjukkan 
masih kategori yang rendah. Nilai rata-rata ulangan 
harian hanya sebesar 42, yang masih di bawah KKM 
sejumlah  29 dari 34 peserta didik. Modul memegang 
peranan penting untuk mencapai tujuan pendidikan 
dengan memungkinkan peserta didik untuk 
menyesuaikan diri dengan karakteristik lingkungan 
sosialnya. Utamanya adalah materi tentang Tata Surya 
yang memerlukan modul belajar dalam bentuk teknologi 
digital karena memerlukan suatu visualisasi yang 
konkret. Visualisasi ini tidak hanya berupa gambar dua 
dimensi saja, akan tetapi perlu dapat berupa gambar tiga 
dimensi augmented reality dan video ilustrasi. Penerapan 
digital module pada pembelajaran IPA kelas VIIC SMP 26 
Semarang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik pada siklus 2. Target juga dapat 
tercapai 95% mencapai KKM dan 5% belum memenuhi 
KKM.  
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PENDAHULUAN  
 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang mengkaji suatu konsep 
gejala alam. Pada kurikulum Merdeka mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP 
masih mendapatkan perhatian penuh dari pemerintah. Ini terbukti mata pelajaran IPA 
dialokasikan waktu lima jam pelajaran di SMP. Mata pelajaran IPA diharapkan dapat melatih 
peserta didik untuk berpikir ilmiah dan sistematis. Tujuan utama pembelajaran adanya 
pembelajaran IPA agar peserta didik dapat mempelajari konsep sains yang kemudian dapat 
diimplementasikan untuk menyelesaikan permasalah dalam sehari (Narut & Supardi, 2019). 
Aktivitas pada pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan cara merumuskan permasalahan, 
menyusun hipotesis, melakukan praktikum atau pengamatan, menganalisis data hasil 
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praktikum dan pengamatan, serta menyimpulkan. 
Hasil ulangan harian peserta didik kelas VIIC SMP 26 Semarang juga menunjukkan 

masih kategori yang rendah. Adapun KKM mata pelajaran IPA kelas VII Tahun 2022/2023 
yaitu 75. Nilai rata-rata ulangan harian hanya sebesar 42, yang masih di bawah KKM 
sejumlah  29 dari 34 peserta didik, hanya 5 peserta didik yang tuntas atau memenuhi KKM. 
Ini berarti hanya 15% peserta didik yang tuntas pada proses belajar. Peserta didik dapat 
meningkatkan hasil belajar hanya dengan menerapkan kegiatan ilmiah pada modul atau 
bahan ajar (Bayar, 2019). Rendahnya hasil belajar ini disebabkan karena kurang ketertarikan 
peserta didik pada cara mengajarkan pembelajaran IPA. Bahan ajar yang diberikan kepada 
peserta didik masih sering disajikan secara kontekstual belum memperhatikan visualisasi 
peserta didik.   

Pembelajaran IPA perlu untuk memanfaatkan teknologi digital. Hal ini sebagai upaya 
untuk melatih keterampilan abad-21 peserta didik. Salah satu keterampilan yang dapat 
dilatih melalui penggunaan modul dalam bentuk teknologi digital adalah literasi teknologi 
(Ramdani et al., 2019). Modul memegang peranan penting untuk mencapai tujuan 
pendidikan dengan memungkinkan peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan 
karakteristik lingkungan sosialnya (Setiyani et al., 2020). Utamanya adalah materi tentang 
Tata Surya yang memerlukan modul belajar dalam bentuk teknologi digital karena 
memerlukan suatu visualisasi yang konkret. Visualisasi ini tidak hanya berupa gambar dua 
dimensi saja, akan tetapi perlu dapat berupa gambar tiga dimensi augmented reality dan 
video ilustrasi (Wahyuni et al., 2022).  

Digital module dapat diakses peserta didik melalui link. Digital module dibuat dalam 
bentuk flipbook yang dapat diakses secara online. Peserta didik dapat dengan memberikan 
kemudahan akses. Penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu faktor penting 
yang memungkinkan kecepatan transformasi pengetahuan kepada peserta didik (Darmaji et 
al., 2019). Penggunaan modul dalam bentuk digital telah terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik karena modul tersebut mampu membuat peserta didik tertarik untuk 
belajar. Hal ini dikarenakan karena karakteristiknya yang user friendly, yakni berbagai 
konten yang dapat diakses dalam modul memberikan kemudahan bagi pemahaman peserta 
didik (Linda et al., 2021). Hal ini menjadi dasar untuk menerapkan digital module pada kelas 
VIIC semester genap tahun pelajaran 2022/2023 dengan materi Tata Surya sebagai cara 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 26 Semarang kelas VIIC tahun pelajaran 2022/2023 
semester genap, dengan jumlah 34 peserta didik atas 21 putra dan 13 putri. Penelitian 
dilaksanakan mulai April 2023 sampai dengan Mei 2023. Penelitian ini merupakan jenis PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) kolaboratif sehingga melibatkan mahapeserta didik PPL IPA PPG 
Prajabatan, dosen pembimbing PPL, dan guru pamong PPL IPA. Jenis data yang diperoleh 
berupa data kuantitatif. Terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu peningkatan hasil 
belajar kognitif (Y) dan pemanfaatan digital module (X). Teknik pengumpulan datanya 
berupa tes sehingga diketahui peningkatan hasil belajar.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 Data hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh dari hasil post test mulai siklus I 
sampai dengan siklus II. Data tersebut kemudian dibandingkan apakah terdapat peningkatan 
hasil belajar kognitif. Data dianalisis dengan menggunakan deskriptif persentase. Indikator 
keberhasilan pada penelitian ini yaitu sekurang-kurangnya 80% peserta didik memperoleh 
nilai 75. Penelitian tindakan kelas ini dirancang menjadi dua siklus yang tersusun pada 
Gambar 1, yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I membahas subtema Sistem Tata Surya dan 
siklus II membahas subtema Kondisi Bulan. Setelah mengeksplor pengetahuan melalui 
Digital Module, pada kegiatan siklus I adalah peserta didik diminta untuk membuat gambar 
susunan sistem tata surya. Sedangkan kegiatan siklus II adalah peserta didik diminta untuk 
membuat rangkuman yang disertai gambar. Peningkatan hasil belajar kognitif ini dianalisis 
menggunakan rumus N-gain dari Meltzer (2002) sebagai berikut. 

g =
Skor Posttes − Skor Pretest

Skor Maksimum − Skor Pretest
 

Adapun untuk mengetahui kriteria nilai N-gain menurut Hake (1999) mengacu pada Tabel 
1 berikut. 

Tabel 1. Kriteri N-gain 
Interval Kriteria 
g > 0,7 Tinggi 

0,3≤ g ≤0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Karakteristik Digital Module 

Digital module terdiri dari bagian sampul, materi bergambar, aktivitas peserta didik 
yang terdapat gambar augmented reality dan video youtube, rangkuman, serta latihan soal. 
Peserta didik dapat mengakses digital module melalui telepon pintar dan komputer, tanpa 
adanya batasan waktu dan tempat untuk mempelajari tema Tata Surya. Peserta didik dapat 
mengakses melalui link yang dibagikan oleh guru (Sriyanti et al., 2020). Bahan ajar digital 

Pembelajaran Tata 
Surya kurang menarik 

Rata-rata hasil 
belajar kognitif 
rendah 

Implementasi Digital 
Module pada pembelajaran 

Siklus I: Peserta didik membuat 
gambar sketsa 

Siklus II: Peserta didik membuat 
membuat rangkuman 
bergambar 

Hasil belajar kognitif peserta didik VIIC SMP Negeri 
26 Semarang tema Tata Surya meningkat 

Kondisi 
awal 

Tindakan 

Kondisi 
akhir 
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membantu peserta didik untuk mencapai pemahaman melalui gambar dan video yang 
dilengkapi dengan penjelasan berupa suara dan teks (Hendi et al., 2020).  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Sampul Digital Module 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagian Isi Materi 
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Gambar 4. Aktivitas Pembelajaran dengan Gambar AR 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rangkuman Materi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Soal Latihan 
Digital module merupakan bahan ajar dalam bentuk digital yang memanfaatkan 

platform FlipbookPDF.net. Bahan ajar ini memuat tema Tata Surya. Capaian pembelajaran 
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yang hendak dicapai adalah peserta didik mengelaborasikan pemahaman  nya tentang posisi 
relatif bumi-bulan-matahari dalam sistem tata surya dan memahami struktur lapisan bumi 
untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam rangka mitigasi bencana. Digital 
module memiliki kelebihan karena tersedia fitur gambar 3 dimensi augmented reality dan 
video. Fitur ini memberikan kemudahan peserta didik untuk memvisualisasikan konsep tata 
surya. Tata surya juga merupakan fenomena alam yang tidak dapat disajikan secara langsung 
dalam pembelajaran, maka perlu tema pembelajaran tersebut diajarkan melalui bahan ajar 
yang terdapat gambar 3 dimensi dan video audiovisual (Muhtar et al., 2023). 
2. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 7. Diagram Ketuntasan Klasikal 
 

Pelaksanaan pembelajaran tema Tata Surya dilakukan melalui dua siklus. 
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery learning. 
Adapun sintaks pembelajaran meliputi stimulation, problem statement, data collection, data 
processing, verification, dan generalization (Svinicki, 1998). Tahapan-tahapan ini dilakukan 
pada siklus I dan siklus II. Tahap I peserta didik mempelajari subtema Sistem Tata Surya dan 
tahap II peserta didik mempelajari subtema Kondisi Bulan. Pada Gambar 7 menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar kognitif dari pra siklus, siklus 
II, dan siklus II. Pada pra siklus diketahui tidak ada peserta didik yang memenuhi ketuntasan 
hasil belajar kognitif, siklus I diketahui 50% peserta didik telah tuntas, dan siklus II sebanyak 
94,12% peserta didik dapat menuntaskan hasil belajar kognitif. Persentase ini menunjukkan 
bahwa pentingnya seorang guru melakukan refleksi untuk mencapai pembelajaran yang 
efektif  

Pada siklus I tahapan stimulation, peserta didik diberikan apersepsi berupa gambar 
yang memantik keingintahuan peserta didik terhadap sistem tata surya. Tahapan problem 
statement, peserta didik memberikan pertanyaan dan tanggapan terhadap gambar yang 
ditayangkan oleh guru. Tahapan data collection, peserta didik membuka digital module untuk 
mengeksplorasi pengetahuan dengan mengikuti pedoman kegiatan yang tercantum pada 
digital module. Selanjutnya pada data processing, peserta didik membuat sketsa gambar 
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sistem tata surya berdasarkan hasil pengamatan visualisasi fitur gambar augmented reality 
yang terdapat pada digital module. Verification, peserta didik mempresentasikan dan 
mendiskusikan hasil sketsa sistem tata surya. Kemudian, peserta didik menyimpulkan 
konsep Sistem Tata Surya. Proses pembelajaran yang demikian berdampak pada hasil belajar 
kognitif peserta didik. Hal ini teramati pada hasil pretest dan post-test siklus I yang terdapat 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Kemampuan Awal dan Siklus I 

Siklus Rata-Rata Nilai N-gain Kriteria 
Kemampuan 
awal 

35,88 
0,468 

Peningkatan 
Sedang 

Siklus I 65,88 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ketika kemampuan awal, peserta didik belum 

diimplementasikan Digital Module sehingga terlihat rata-rata nilai masih pada angka 35,88. 
Rata-rata nilai tersebut menandakan bahwa peserta didik belum memenuhi ketuntasan 
belajar karena belum memenuhi KKM. Setelah diimplementasikan Digital Module, nilai rata-
rata hasil belajar kognitif peserta didik mengalami peningkatan sebesar 65,88. Peningkatan 
ini termasuk pada kriteria sedang. Walaupun mengalami peningkatan, namun rata-rata ini 
belum termasuk tuntas memenuhi KKM. Pada siklus I, peserta didik belajar menggunakan 
Digital Module. Kemudian peserta didik membuat sketsa sistem tata surya secara kelompok. 
Pembelajaran dengan menggunakan cara ini sebagai kunci untuk menumbuhkan motivasi 
belajar dan kreativitas peserta didik (Maksum & Purwanto, 2022). Kreativitas mampu 
membangun rasa ingin tahu dan potensi inovasi pada proses belajar peserta didik (Beier et 
al., 2019). Proses pembelajaran siklus I terdapat pada Gambar 8. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8. Proses Pembelajaran Siklus 1 
 

Pada kegiatan pada siklus II tahapan stimulation, peserta didik diberikan pertanyaan 
pemantik untuk memunculkan keingintahuan peserta didik terhadap subtema Kondisi 
Bulan. Tahapan problem statement, peserta didik memberikan tanggapan terhadap 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tahapan data collection, peserta didik membuka digital 
module untuk mengeksplorasi pengetahuan dengan membaca dan menganalisis video yang 
terdapat pada digital module. Selanjutnya pada data processing, peserta didik membuat 
rangkuman yang dilengapi gambar kondisi bulan berdasarkan hasil analisis fitur gambar 
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video yang terdapat pada digital module. Verification, peserta didik mempresentasikan dan 
mendiskusikan hasil rangkuman. Kemudian, peserta didik menyimpulkan dengan 
mendeskripsikan seputar kondisi bulan. Hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus II 
terdapat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siklus I dan Siklus II 
Siklus Rata-Rata Nilai N-gain Kriteria 
Siklus I 65,88 

0,72 
Peningkatan 
Tinggi Siklus II 90,91 

 
Hasil analisis N-gain didapatkan angka 0,72 pada kriteria tinggi. Pada siklus II diketahui 

rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik mencapai 90,91 sehingga tercapai ketuntasan 
mencapai KKM. Setelah pembelajaran siklus I, dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran. Kelemahan dari aktivitas belajar siklus I 
adalah peserta didik hanya sebatas mengetahui komponen dari sistem tata surya dalam 
bentuk sketsa gambar. Peserta didik perlu untuk mengeksplor pengetahuan secara lebih 
komprehensif. Solusinya adalah pembelajaran siklus II peserta didik diminta untuk membuat 
rangkuman yang disertai gambar. Peserta didik diberikan kebebasan dalam bentuk tulis 
langsung atau digital teknologi. Pembebasan bentuk rangkuman ini sebagai bentuk 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Sebelum membuat rangkuman, peserta didik 
dapat mengeksplorasi pengetahuan mengenai Kondisi Bulan melalui Digital Module terlebih 
dahulu dan juga melalui sumber yang lain.  

Proses literasi sains akan meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik, peserta 
didik akan melalui proses membaca dan menganalisis (Valladares, 2021). Digital Module 
memiliki karakteristik yang menarik peserta didik untuk belajar karena terdapat ilustrasi 
kondisi bulan dalam bentuk video (Riyanto & Yunani, 2020). Hal ini membuat Digital Module 
dapat mengakomodasi cara belajar peserta didik melalui audio, visual, dan audiovisual. 
Digital Module selain ditunjang dengan fitur video, juga ditunjang oleh gambar 3 dimensi 
augmented reality (AR). Teknologi ini dapat dimanfaatkan agar media pembelajaran menjadi 
lebih menarik, lebih ringkas, tanpa mengurangi esensi materi. Augmented reality (AR) 
memungkinkan objek virtual yang dihasilkan oleh komputer untuk ditempatkan objek fisik 
secara real time (Syawaludin et al., 2019). Proses pembelajaran siklus II terdapat pada 
Gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Proses Pembelajaran Siklus II 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa Digital Module dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 
kelas VIIC SMP 26 Semarang semester genap tahun pelajaran 2022/2023 pada 
pembelajaran IPA tema Tata Surya. Hal ini menjadi solusi untuk melaksanakan 
pembelajaran IPA yang aktif dan kreatif. 
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